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BAB V 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian lapangan dan  juga dari hasil analisis 

pengolahannya, maka dapat disimpulan bahwa di lokasi penelitian terdapat :     

1. Geomorfologi daerah penelitian terdiri atas Satuan Perbukitan Struktural, 

Satuan Perbukitan Breksi Vulkanik, dan Satuan Perbukitan Intrusi. 

2. Satuan batuan yang tersusun dalam lokasi penelitian diurutkan dari satuan 

batuan tertua hingga satuan batuan yang paling muda yaitu : Satuan 

Batuan Andesit dengan kisaran umur Miosen Awal – Miosen Tengah, 

Satuan Batuan Breksi Vulkanik dengan kisaran umur Miosen Tengah – 

Miosen Akhir, dan Satuan Batuan Diorit dengan kisaran umur Miosen 

Tengah – Miosen Akhir. 

3. Struktur geologi pada lokasi penelitian terbentuk berupa sesar normal dan 

juga struktur kekar. Sesar yang terdapat pada lokasi penelitian diantaranya 

Sesar Sungai Buhiya dan Sesar Sungai Buda.  

4. Lokasi penelitian memiliki tiga potensi yaitu: 1. Potensi Penambangan 

Logam, tetapi proses mineralisasinya masih kurang sehingga secara umum 

belum layak untuk ditambang. 2. Potensi Tambang Batu di lokasi 

penelitian memiliki cadangan yang cukup banyak, akan tetapi proses 

penambangan belum dilakukan, karena tidak ada akses jalan yang dapat 

dilalui dan juga lokasi yang cukup jauh untuk dijangkau. 3. Potensi Rawan 

Longsor terdapat dibeberapa titik yang dapat menimbulkan runtuhnya 

material-material batuan hasil dari pelapukan sehingga dapat 

menyebabkan proses pendangkalan pada sungai disekitar zona rawan 

longsor tersebut. 
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